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ABSTRAK 
 

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL KULIT 

BUAH ALPUKAT (Persea americana MILL) TERHADAP 

Propionibacterium acnes 

 

AINUR ROCHMA 

2443013201 
 

Jerawat merupakan penyakit kulit yang hampir dialami setiap orang mulai 

remaja hingga dewasa. Salah satu bakteri yang dapat menyebabkan jerawat 

adalah Propionibacterium acnes. Antimikroba alami dari tumbuhan saat ini 

menjadi salah satu alternatif untuk pengobatan infeksi. Salah satu tanaman 

yang dapat berkhasiat sebagai antibakteri yaitu tanaman Alpukat. Alpukat 

merupakan salah satu tanaman obat yang dikenal berkhasiat sebagai 

antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan aktivitas antibakteri 

dari ekstrak etanol kulit buah Alpukat terhadap Propionibacterium acnes, 

serta menentukan golongan metabolit sekunder ekstrak etanol kulit buah 

Alpukat yang berkhasiat sebagai antibakteri. Penentuan daya antibakteri 

dilakukan dengan metode difusi sumuran dengan pembanding yang 

digunakan adalah klindamisin dengan konsentrasi 100 ppm. Hasil 

pengamatan metode difusi sumuran berupa daerah hambatan pertumbuhan 

(DHP). Dilakukan uji bioautografi dan dibandingkan dengan profil plat 

KLT. Penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit 

buah Alpukat (Persea americana Mill) memberikan Daya Hambat 

Pertumbuhan (DHP) pada bakteri Propionibacterium acnes, pada 

konsentrasi 100 mg/ml sebesar 12,42 ± 0,176 mm, pada konsentrasi 200 

mg/ml sebesar 13,60 ± 0,21 mm dan konsentrasi 300 mg/ml sebesar 14,02 ± 

0,176 mm. Pada uji bioautografi didapatkan senyawa yang mempunyai 

aktivitas antibakteri terhadap Propionibacterium acnes pada Rf 0,5 dan 0,81 

merupakan golongan senyawa alkaloid dan flavonoid. 

 

Kata kunci :Propionibacterium acnes, Persea americana Mill, uji 

bioautografi, uji difusi 
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ABSTRACT 
 

ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF AVOCADO (Persea americana 

Mill) FRUIT PEEL ETHANOL EXTRACT AGAINST 

Propionibacterium acnes 

 

AINUR ROCHMA 

2443013201 
 

Acne is a skin disease that is almost experienced by everyone from teens to 

adults. One of the bacteria that can cause acne is Propionibacterium acnes. 

Natural antimicrobial sources from plants are now an alternative for the 

treatment of infections. One of the plants that can be efficacious as an 

antibacterial is the Avocado plant. Avocados are one of the medicinal plants 

known to be efficacious as antibacterial. This study aims to determine the 

antibacterial activity of the avocado peel ethanol extract against 

Propionibacterium acnes, and determined secondary metabolite group of 

the avocado peel ethanol extract which has antibacterial activities. 

Determination of antibacterial activity was carried out using the well 

diffusion method and clindamycin was used as a standard with a 

concentration of 100 ppm. The observation results of the well diffusion 

method in the form of growth inhibition zone. The secondary metabolite 

that has antibacterial activity was determine using bioautography method. 

The research showed that the avocado peel ethanol extract at a 

concentration 100 mg/ml, 200 mg/ml and 300 mg/ml were tested against 

Propionibacterium acnes gave results 12.42 ± 0.176 mm, 13.60 ± 0.21 mm 

and 14.02 ± 0.176 mm respectively. In the bioautographic assay, obtained 

that compounds which have antibacterial activity against Propionibacterium 

acnes were alkaloid and flavonoid. 

 

Keyword : Propionibacterium acnes, Persea americana Mill, bioautografi 

test, diffusion test  
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